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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judul

Seiring berkembangnya dunia akuntansi yang semakin besar mengakibatkan

meluasnya jaringan perusahaan yang berdiri di berbagai sektor baik berskala nasional

dan internasional. Hal ini diiringi pula dengan  perkembangan semakin tingginya

kebutuhan sumber daya manusia yang berkualitas, profesional yang di perlukan oleh

perusahaan, termasuk PT.Perkebunan Nusantara XII Kalisat Jampit.

Praktik kerja lapang merupakan salah satu kegiatan yang bertujuan memberikan

perlatihan kerja yang dilaksanakan mahsasiswa. Dengan pelatihan kerja tersebut,

mahasiswa diharapkan dapat melatih situasi kerja nantinya mereka diharapkan dan

dituntut bersikap terampil, disiplin. Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi mahasiswa

ketika berada dalam situasi kerja yang nyata, karena teori dikampus tidak selamanya

sama dengan kegiatan yang terjadi di lapangan. Selain itu dapat dijadikan tolak ukur

bagi mahasiswa sabagai sumber  tenaga kerja perusahaan maupun instansi lain menjadi

pasar tenaga kerja.

Sebagaimana kondisi akuntansi PT Perkebunan Nusantara XII Kebun Kalisat

Jampit cukup diabaikan karena menurut karyawan PT Perkebunan Nusantara XII Kebun

Kalisat Jampit akuntansi adalah hal yang sangat mudah, petingnya fungsi akunatnsi

sangat berguna bagi PT Perkebunan Nusantara kebun kalisat jampit, tanpa akuntansi

organisasi tidak berjalan sesuai dengan visi dan misinya. Suatu perusahaan memerlukan

akuntansi yang berfungsi mengatur, mengawasi, mengendalikan sera memberikan

informasi keuangan bagi perusahaan. maka dari itu dibutuhkan prosedur pengumpulan

biaya produksi. Prosedur kerja dibuat bertujuan untuk mempermudah dan

memperlancarkan suatu kegiatan yang akan dilaksanakan. Pada PT Perkebunan

Nusantara XII Kebun Kalisat Jampit prosedur pengumpulan biaya produksi yang baik

akan melancarkan jalan nya sistem produksi serta keuangan perusahaan, maka PT

perkebunan Nusantara XII memperhatikan prosedurnya, Seorang kepala atau manager
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dapat dituntut untuk membuat prosedur kerja yang harus dikerjakan oleh pegawai yang

melakukan prosedur pengumpulan biaya produksi dengan cara melihat apa yang

pertama dikerjakan, kapan waktu untuk menyelesaikannya, dan bagaimana alur

kegiatannya. Prosedur tersebut harus logis dan sistematis setiap langkah yang

dikerjakan oleh pegawai yang dapat dikordinasi dengan baik dan lancar sehingga tanpa

hambatan.

Diperlukan prosedur pengumpulan biaya produksi untuk mengetahui apa saja

biaya biaya yang dikeluarkan pada saat prosses produksi Kopi Arabica. Maka pihak

perusahaan bias merencanakan biaya tersebut juga merencanakan harga pokok produksi.

1.2 Tujuan dan Manfaat praktik Kerja Nyata

1.2.1 Tujuan Praktik Kerja Nyata

a. Untuk Mengetahui, dan memahami prosedur pengumpulan biaya produksi

pada   PT Perkebunan Nusantara XII kebun Kalisat Jampit

b. Untuk memperoleh pengalaman praktis berkaitan dengan pelaksanaan prosedur

pengumpulan biaya produksi kopi Arabica pada PT Perkebunan Nusantara XII

Kebun Kalisat Jampit

1.2.2 Manfaat Praktik Kerja Nyata

1. Mahasiswaa dapat menambah wawasan berkitan dengan prosedur

pengendalian biaya produksi kopi Arabica

2. Mahasiswa dapat melatih kemampuan mahasiswa untuk menjadi pribadi yang

mandiri

3. Mahasiswa dapat menumbuhkan kemampuan berinteraksi sosial dengan orang

lain di dalam dunia kerja.
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1.3 Objek dan Waktu Pelaksanaan

1.3.1 Objek

Obyek Praktek Kerja Nyata ini adalah PT Perkebunan Nusantara XII Kebun

Kalisat Jampit. Bidang praktek kerja nyata yang dijadikan obyek Praktek Kerja Nyata

adalah Prosedur Pengumpulan Biaya Produksi Kopi Arabica

1.3.2 Waktu Pelaksanaan

Kegiatan magang ini dilaksanakan pada tanggal 14 Januari 2019 sampai dengan

tanggal 14 Februari 2019 di PT.Perkebunan Nusantara XII Kalisat Jampit dengan jam

kerja sebagai berikut :

Senin – Kamis : 06.00 – 13.20

Istirahat : 10.00 – 10.30 ( Senin - Kamis )

Jumat – Sabtu : 06.00 – 11.00

Minggu : Libur
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1.4 Tabel 1.1 : Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Jenis Kegiatan Praktek Kerja Nyata Minggu Jumlah

I II III IV Jam

Menghadap Pimpinan Kebun Kalisat Jampit,

serta menerima pengarahan dari pengurus

objek dalam pelaksanaan Praktik Kerja Nyata

X 2

Pengerahan dan penjelasan tentang gambaran

umum dari PT Nusantara XII Kebun Kalisat

Jampit

X 3

Mengentry data komponen biaya produksi

perusahaan

1. Biaya Bahan Baku

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung

3. Biaya Overhead Pabrik

X X 3

Memisahkan data atau lampiran bagian terkait X X X 2

Penyelesaian masalah dan kesimpulan X X 2

Pembuatan laporan X 3
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi dan Fungsi Akuntansi

2.1.1 Definisi Akuntansi

Akuntansi merupakan sistem informasi yang mengukur aktivitas bisnis, serta

memproses data menjadi laporan, dan memberitahukan hasilnya kepada para pengambil

keputusan di dalam suatu perusahaan atau organisasi. Charles ( 2007:4 )

2.1.2 Fungsi Akuntansi

Scara khusus, Tujuan akuntansi adalah untuk menyediakan informasi dalam

bentuk laporan yang memuat posisi keuangan, hasil usaha , dan perubahan posisi

keuangan lainya secara wajar sesuai prinsip akuntansi berterima umum (PABU). Fungsi

Akuntansi ini bertanggung jawab untuk mencatat piutang yang timbul dari transaksi

penjualan kredit dan membuat serta mengirimkan pernyataan piutang kepada para

debitur serta membuat laporan penjualan. Mulyadi (2013:214)

2.2 Jenis-jenis Akuntansi

2.2.1 Menurut Riwayadi (2014:67) Jenis-jenis akuntansi terbagi sebagai berikut :

1. Akuntansi Keuangan

2. Akuntansi Manajemen

3. Akuntansi Biaya

4. Akuntansi Pajak

5. Akuntansi Pemeriksaan

6. Akuntansi Anggarang

7. Akuntansi Pemerintahan

8. Akuntansi Pendidikan

9. Sistem akuntansi

10. Akuntansi Internasional
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2.3 Prinsip-prinsip Akuntansi

2.3.1 Prinsip biaya

Menurut prinsip biaya, biaya perolehan / akusisi atau biaya historis adalah dasar

penilaian yang sesuai untuk mengakui dari seluruh baramg dan jasa, beban biaya, dan

ekuistas

2.3.2 Prinsip pengaitan

Prinsip ini menganggap bahwa beban sebaiknya diakui dalam periode yang sama

dengan pendapatan terkait suatu priode tertentu menurut  prinsip pendapatan, dan beban

terkait dilakukan ketika hal tersebut mencerminkan hubungan sebab akibat antara biaya

dan pendapatan

2.4 Pengumpulan Biaya Produksi

Pengumpulan biaya produksi merupakan suatu tanggung jawab penting untuk

dapat Menghasilkan produk bermutu secara ekonomi sesuai dengan yang di jadwalkan,

yang mengakibatkan pemuasan kebutuhan pelanggan  dan menghasilkan pengembalian

yang sesuai bagi para pemegang saham, oleh karena itu perusahaan memerlukan

pengumpulan biaya yang efektif sehingga operasionalnya berjalan dengan baik dan

efisien Supriyono Edisi 7 (2011)

Menurut Riwayadi (2014:47) Sebagimana dijelaskan , biaya produksi adalah

biaya yang terjadi pada fungsi produksi. Fungsi produksi adalah mengelola bahan baku

menjadi barang jadi. Untuk menghasikan produk yang diperlukan bahan baku langsung,

tenaga kerja langsung, tenaga kerja tidak langssung, bahan penolong dan fasilitas,

seperti gedung mesin listrik dan peralatan lainnya. Karena biaya yang berkaitan dengan

tenaga kerja tidak langsung, bahan penolong, dan fasilitas yang digunakan umumnya

tidak dapat scara mudah dan akurat ditelusuri keproduk, biaya ini diklasifikasikan

sebagai biaya tidak langsung produk atau istilah produksi dapat digambarkan sebagai

berikut  :
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Gambar 2.1 Flowchart Mengolah Bahan Baku menjadi Barang jadi

Sumber : Riwayadi (2014 : 47)

Bahan Baku
Langsung

Tenga Kerja
Langsung, Tenaga

Kerja tidak
Langsung, Bahan

Penolong, Fasilitas
Pabrik

Barang Jadi

Pabrik



8

Gambar 2.2 Komponen Biaya Produksi

Sumber : Riwayadi (2014 : 47)

Biaya produksi merupakan biaya biaya yang terjadi untuk mengelolah bahan baku

menjadi produk jadi yang siap dijual Mulyadi, (1994:4) menurut pengeluarnya secara

garis besar biaya produksi dapat dibagi menjadi tiga :

1. Biaya Bahan Baku

Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian mennyeluruh

produk jadi. Bahan baku yang diolah perusahaan manufaktur dapat diperoleh

dari pembelian local, import, atau dari pengelolahan sendiri. Didalam

memperoleh bahan baku perusahaan tidak hanya mengeluarkan biaya

sejumblah harga beli bahan baku saja tetapi juga mengeluarkan biaya biaya

pembelian, pergudangan, biaya perolehan lain

Dalam pembelian bahan baku, digunakan beberapa dokumen antara lain:

surat permintaan pembelian, laporan permintaan barang, faktur dari pembelian,

Biaya Bahan
Baku

Biaya Tenaga
Kerja

Langsung

Biaya
Overhead

Pabrik

Harga
pokok

Produksi
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selain itu dalam pembelian bahan baku juga meliputi bahan baku juga meliputi

beberapa prosedurm yaitu:

a) Prosedur permintaan bahan baku

Jika persediaan bahan baku ada digudang sudah mencapai jumblah

tingkat mminimum pemesanan kembali, bagian gudang kemudian

membuat surat permintaan pembelian untuk dikirim ke bagian pembelian

b) Prosedur order pembelian

Bagian pembelian melaksanakan  pembelian atas dasar surat permintaan

pembelian dari gudang, untuk pemilihan pemasok, bagian surat

permintaan penawaran harga kepada para pemasok. Setelah pemasok

dianggap baik dipilih bagian pembelian kemudian membuat surat order

pembelian dikirim kepada pemasok yang dipilih.

c) Prosedur penerimaan bahan baku

Pemasok mengirimkan bahan baku kepada perusahaan sesuai dengan

surat order pembelian yang diterimanyaa. Apabila bahan baku yang telah

sesuai dengan surat order penerimaan, bagian penerima membuat laporan

peneriman barang uuntuk dikirim kepada bagian akuntansi

d) Prosedur pencatatan penerimaan bahan baku bagian gudang

Bagian penerima menyerahkan bahan baku yang diterima dari pemasok

kepada bagian gudang. Bagian gudang menyiman dan mencatat jumblah

bahan baku yang diterima pemasok dalam kartu gudang. Catatan dala

kartu gudang ini diawasi dengan catatan yang diselenggarakan oleh

bagian akuntansi berupa kartu persediaan

2. Biaya tenaga kerja

Biaya tenaga kerja didefinisikan sebagai pembayaran-pembayaran

kepada pekerja yang disebarkan pada jam kerja atau dasar atas unit yang

diproduksi. Istilah yang digunakan untuk biaya tenaga kerja atau atas dasar

unit yang produksi. Istilah yang digunakan untuk biaya tenaga kerja ini adalah

biaya tenaga kerja langsung atau untuk pembayaran yang dinamakan “upah”

hal ini penting ini untuk mebedakan dengan istilah “gaji” . gaji merupakan
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pembayaran kepada tenaga kerja karyawan yang didasarkan pada rentang

waktu gaji bulanan. Upah dibebankan melalui rekening biaya kerja langung,

sedangkan gaji dibebankan melalui rekening biaya overhead pabrik.

Supriyono (2009:3)

3. Biaya Overhead Pabrik

Menurut Mulyadi (2003 : 12), biaya overhead pabrik yaitu seluruh

produksi selain bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.biaya overhed

pabrik terdiri dari bahan penolong, biaya tenaga kerja tak langsung, dan biaya

produksi tak langsung lainnya. Biaya produksi yang termasuk biaya overhead

pabrik dikelompokkan menjadi beberapa golongan yaitu :

a) Biaya bahan penolong

Biaya bahan penolong adalah bahan yang tidak menjadi bagian produk

jadi atau bahan yang meskipun menjadi produk jadi tapi nilainya relative

kecil bila dibandingkan dengan harga pokok produksi tersebut.

b) Biaya reperansi dan biaya pemeliharaan

Biaya reperansi dan biaya pemeliharaan merupakan biaya suku cadang.

Biaya bahan habis pakai, dan harga peroleh jasa dari pihak luar

perusahaan untuk keperluan perbaikkan dan pemeliharaan emplasmen,

perumahaan, bangunan pabrik,

c) Biaya tenaga kerja tidak langsung

Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja pabrik yang upah tidak

dapat diperhitungkn scara langsung kepada produk

Mengembangkan suatu sistem perhitungan biaya yang akan mengendalikan

sumber daya  dan menyediakan  informasi akuntansi yang cukup untuk pengembalian

keputusan yang berhubungan dengan banyak masalah produksi yang terlibat.

Tujuan dasar penetapan suatu system biaya yaitu :

1. Untuk pengendalian Biaya
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2. Untuk perencanaan dan pengukuran prestasi pelaksanaan

3. Untuk penetapan harga

4. Untuk penilaian persedian

2.5 Prosedur Pengumpulan Biaya Produksi

Dengan cara pengumpulan biaya produksi dapat menghasilkan suatu

perhitungan harga pokok produksi. Prosedur pengumpulan biaya produksi terbagi

mejadi tiga metode yaitu metode harga pokok pesanan, metode harga pokok proses, dan

metode harga pokok standart.

2.5.1 Metode harga pokok pesanan

Pada metode ini biaya produksi dikelompokan atas dasar pekerjaan-pekerjaan

atau pesanan-pesanan dari langganan atau pembeli, mulai dari satu unti pesanan sampai

pada suatu partai besar yang diproses waktu yang sama.

2.5.2 Metode harga pokok proses

Metode harga pokok proses adalah etode penentuan harga pokok produk dengan

cara mengumpulkan biayya produksi yang terjadi selama 1 periode tertentu kemudian

dibagi rata kepada produk yang dihasilkan pada periode bersangkutan

2.5.3 Metode harga pokok standar

Metode harga pokok standart adalah harga pokok yang ditentukan dimuka

sebelum proses produksi berjalan dan merupakan harga pokok yang seharusnya umtuk

membuat suatu produk tertentu berdasarkan kondisi kondisi (efisiensi,ekonomi)

2.6 Tujuan Penentuan Biaya Produksi

Pada dasarnya tujuan penentuan biaya produksi adalah untuk memaksimalkan

laba perusahaan, yaitu menghasilkan pendapatan dan membandingan dengan biaa yang

dikeluarkan. Adapun beberapa tujuan penentuan biaya produksi adalah sebagai berikut :

1. Menetapkan biaya produksi

Sangat penting bagi setiap perusahaan untuk menetapkan biaya produksi scara

tepat. Hal inidapat dilakukan dengan mengumpulan dan mencatat semua bukti

trnsaksi terkait pengeluaran biaya
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2. Untuk mengendalikan biaya

Pengumpulan semua bukti biaya produksi yang tepat membuat tugas manajemen

semakin mudah dalamhal pengawasan dan pengendalian biaya produksi

3. Untuk membantu pengambilan keputusan

Penentu biaya produksi juga sangat membantu perusahaan untuk mengambil

keputusan diantaranya :

a) Pembelian bahan baku

b) Pembelian alat

c) Penentuan harga jual barang jadi

Adapun menentukan harga pokok produksi dapat dihitung sebagai berikut :

Persediaan produk awal Rp. XXX

Biaya produksi :

 Biaya bahan baku Rp. XXX

 Biaya tenaga kerja Rp. XXX

 Biaya overhead pabrik Rp. XXX +

Rp. XXX +

Total Biaya Produksi Rp. XXX

Persediaan Produk Akhir Rp. XXX -

Harga pokok produk Rp. XXX

Gambar 2.3 menentukan harga pokok produksi

Sumber: Supriyono (2011: 23)
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2.7 Jenis-Jenis Biaya Produksi

Menurut Mulyadi (1994:4) biaya produksi dapat dibedakan menjadi tiga jenis.

Adapun beberapa jenis biaya produksi  sebagai berikut :

1. Biaya Bahan Baku

Bahan baku merupakan bahan yang membentuk bagian mennyeluruh

produk jadi. Bahan baku yang diolah perusahaan manufaktur dapat diperoleh

dari pembelian local, import, atau dari pengelolahan sendiri. Didalam

memperoleh bahan baku perusahaan tidak hanya mengeluarkan biaya sejumblah

harga beli bahan baku saja tetapi juga mengeluarkan biaya biaya pembelian,

pergudangan, biaya perolehan lain

Dalam pembelian bahan baku, digunakan beberapa dokumen antara lain:

surat permintaan pembelian, laporan permintaan barang, faktur dari pembelian,

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya tenaga kerja didefinisikan sebagai pembayaran-pembayaran kepada

pekerja yang disebarkan pada jam kerja atau dasar atas unit yang diproduksi.

Istilah yang digunakan untuk biaya tenaga kerja atau atas dasar unit yang

produksi. Istilah yang digunakan untuk biaya tenaga kerja ini adalah biaya

tenaga kerja langsung atau untuk pembayaran yang dinamakan “upah” hal ini

penting ini untuk mebedakan dengan istilah “gaji” . gaji merupakan pembayaran

kepada tenaga kerja karyawan yang didasarkan pada rentang waktu gaji bulanan.

Upah dibebankan melalui rekening biaya kerja langung, sedangkan gaji

dibebankan melalui rekening biaya overhead pabrik. Supriyono (2009:3)

3. Biaya Overhead Pabrik

Menurut Mulyadi (2003:12), biaya overhead pabrik yaitu seluruh produksi

selain bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.biaya overhed pabrik terdiri

dari bahan penolong, biaya tenaga kerja tak langsung, dan biaya produksi tak

langsung lainnya.
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BAB III

GAMBARAN UMUM

3.1 Sejarah Singkat

3.1.1 Sejarah Singkat PT Perkebunan Nusantara XII

PT Perkebunan Nusantara XII merupakan hasil penggabungaan 3 buah PT

Perkebunan (PTP) yang ada di Jawa Timur, yaitu PTP XXIII, PTP XXVI, dan PTP

XXIX menjadi PT Perkebunan Nusantara XII, berdasarkan PP no.17 tahun 1996. Saat

ini, 90% saham pemerintahan Indonesia di PT Perkebunan Nusantara XII dialihkan ke

PTPN III dan hal ini menjadikan PTPN III sebagai holding BUMN Perkebunan di

Indonesia

PTPN XII didirikan berdasarkan peraturan pemerintah Republik Indonesia

nomor 17 tahun 1996 tentang  peleburan PT.Perkebunan Nusantara XXIII (Persero), PT

Perkebunan XXVI (Persero), dan PT Perkebunan Nusantara XXIX (Persero) yang di

tuangkan  dalam akta pendirian no 45 tanggal 11 Maret 1996, dibuat di hadapan harun

kamil, SH., Notaris di Jakarta dan telah disahkan Mentri kehakiman Republik Indonesia

sesuai keputusan nomor C2.8340 HT.01.01. th 96 tanggal 8 Agustus 1996.

Selanjutnya anggaran dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan

terakhir dengan akta Nomor 32 tanggal 23 oktober 2014 yang dibuat dihadapan Nanda

Fauziwan, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta selatan dan telah diterima pemberitahuannya

yang diterima oleh mentri Hukum dan Hak Asasi Manusia sesuai surat Nomor AHU-

08635.40.21.20.2014 tanggal 19 November 2014
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3.1.2  Sejarah Singkat PT Perkebunan Nusantara XII Kalisat Jampit

Didirikan kira kira pada tahun 1900 oleh Perusahaan milik D.B.A,K dari negri

Belanda perkebunan Kalisat Jampit yang merupakan bagian dari PT Perkebunan

Nusantara XII (Persero) telah beberapa kali mengalami perubahan baik nama maupun

struktur organisasinya. Beberapa perunaham nama dimaksud adalah sebagai berikut :

a) `Tahun 1900 : D.B.A.K (Davit Bernie Administatie Kantor)

b) Tahun 1955 : L.M.O.D (Landbouw Maatschappii Oud

Djember)

c) Tahun 1958 : Diambil alih / dinasionalisir pemerintah R.I

dengan nama PPN Baru-Pirae unit A.

d) Tahun 1961 : PPN Kesatuan Jawa Timur VII

e) Tahun 1963 : PPN Antan XIII

f) Tahnu 1968 : PPN XXVI

g) Tahun 1972 : PTP XXVI (Persero)

h) Tahun 1995 : PTP Kelompok Jawa Timur

i) Tahun 1996 : PT Perkebunan Nusantara XII (Persero) sampai

sekarang
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3.1.3 Kondisi Afdeling

Berikut adalah kondisi afdeling PT Perkebunan Nusantara XII Kebun Kalisat

Jampit:

NO AFDELING LUAS (Ha) JENIS TANAH VARIETAS

KOPI

1 Pabrik 6,00 Ha Andosol

2 Kampung Baru 402,22 Ha Andosol Usda 87%, Kate

25%

3 Sempol 387,94 Ha Andosol Usda 96, Kate

4%

4 Kampung malang 491,1 Ha Andosol Usda 96%, kate

4%

5 Krepekan 386,68 Ha Regosol Usda 70%, Kate

12%, HDT 13%,

Typika 5%

6 Jampit 1431,16 Regosol & Alluvial Usda 62%, Kate

38%

Jumlah Areal

Konsensi

3.105.41

Tabel 3.1 Kondisi Afdeling PT Perkebunan Nusatara XII Kebun Kalisat Jampit

Sumber : PT Perkebunan Nusantara XII Kebun Kalisat Jampit
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3.2 Maksud dan Tujuan pendirian

Melakukan usaha bidang  agribisnis  dan agri-industri serta optimalisasi

pemanfaatan sumber daya perusahaan untuk menghasilkan barang dan jasa yang bermutu

tinggi dardaya saing kuat serta mendapatkan keuntungan guna menghasilkan nilai

perusahaan dengan menerapkan prinsip prinsip Perseroan terbatas dan Good Corporate

Governance.

3.3 Visi Dan Misi Perusahaan

1) VISI

“Menjadi perusahana yang agribisnis yang budaya saing tinggi dan tumbuh

kembang scara berkelanjutan “

2) Misi

a) Melaksanakan reformasi bisnis, strategi, struktur, buidaya, perusahaan untuk

meweujudkan profesionalisme

b) Meningkatkan nilai dan daya saing perusahaan ( competitive advantage )

melalui inovasi serta meningkatkan produktifitas dan efisiensi dalam

penyediaan produk berkualitas dengan harga kompetitif dengan pelayanan

bermutu tinggi

c) Menghasilkan laba yang membawa perushaan tumbuh berkembang, untuk

meningkatkan nilai bagi shareholders dan stakeholders lainnya

d) Mengembangkan usaha agribisnis dangan tata kelola yang baik serta peduli

bagi lingkungan usaha
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3.4 Nilai Perusahaan

Berikut adalah Nilai-nilai Perusahaan PT Perkebunan Nusantara XII Kebun

Kalisat Jampit :

a) Sinergi

Memadukan berbagai kekuatan yang mendukung untuk mencapai hasil

terbaik

b) Profesionalitas

Berkomitmen tinggi dalam menjalankan tugas dan peran, selalu berupaya

meningkatkan kompetensi

c) Integritas

Nerpegang teguh pada prinsip kebenaran dalam menjalankan tugas dan

peranya

d) Responbilitas

Bertanggung jawab atas setiap keputusan dan tindakan

e) Inovasi

Selalu mengembangkan dan memperbaiki diri atau keadaan scara kreatif

f) Transparasi

Selalu menjujung tinggi keterbukaan dan keadilan

3.5 Struktur Organisasi Perusahaan
PT perkebunan Nusantara XII Kebun Kalisat Jampit dipimpin oleh seorang

menejer yang memimping sebagai berikut :

a) Asisten Kepala

b) Asisten Keuangan

c) Asisten Tanaman Kampung Baru

d) Asisten Tanaman Kampung Sempol
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e) Asisten Tanaman Jampit

f) Asisten Teknik Pengolahan

g) Asisten Kampung Malang

h) Asisten Krepekan

Berikut adalah struktur organisasi PT Perkebunan Nusantara XII Kebun Kalisat Jampit :



21

Gambar 3.1 Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara XII Kebun Kalisat Jampit

Sumber PT Perkebunan Nusantara XII Kebun Kalisat Jampit

MANAGER
Ir. Budi Setyawan

ASISTEN KEPALA
Hendro Setyo Wibowo, SP

ASSAKU
Haliman S.E

ASTAN KP. BARU
Dedy indarsyah, SP

ASTEKPOL
Angga Herviyona
Ikhwanudin, S.TP

ASTAN KP MALANG
Eko Haripurwanto

ASTAN JAMPIT
A. Aunurrofiq A.,md

ASTAN
SEMPOL

Moh. Ilyas

ASTAN KREPEKAN
Purhadi
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3.6 Uraian Jabatan PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun Kalisat Jampit.

Berikut ini merupakan tugas-tugas karyawan pimpinan yang ada di PT. Perkebunan

Nusantara XII Kebun Kalisat Jampit :

1) Manajer Kebun

a. Tugas rutin

1) Mengontrol dan melaporkan capaian produksi, mutu, rendemen

2) Mengendalikan penggunaan modal kerja

3) Menyusun rencana kerja bulanan PT. Perkebunan Nusantara XII Kebun

Kalisat Jampit

4) Mengajukaan permintaan modal kerja

5) Menyusun rencana kerja triwulan (PPAP)

6) Menyusun rencana kerja tahunan (RKAP)

7) Menyusun rencana kerja jangka panjang (RJP)

8) Merencanakan dan melaksanakan kegiatan Community Development di

wilayah kerjanya

b. Tugas insidentil

1) Melakukan tugas khusus dari atasan

2) Asisten Kepala

a. Tugas rutin

1) Melaksanakan pengawasan operasional terhadap asisten tanaman, asisten

teknik & pengolahan, dalam pencapaian produksi mutu dan rendemen

2) Menghimpun dan mengevaluasi laporan produksi dan hama penyakit

3) Menghimpun dan mengevaluasi perkembangan pelaksanaan investasi

tanaman dan non tanaman

4) Bersama-sama manajer menyusun rencana kerja triwulan (PPAP)

5) Bersama-sama manajer menyusun rencana kerja tahunan (RKAP)
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6) Bersama-sama manajer menyusun rencana kerja jangka panjang (RJP)

7) Mengimpun dan mengevaluasi pelaksanaan pemupukan

8) Bersama-sama manajer melaksanaan kegiatan Community Development

di wilayah kerjanya

b. Tugas insedental

1) Mewakili manajer apabila manajer berhalangan

3) Asaku (Asisten Administrasi Keuangan dan Umum)

a. Tugas rutin

1) Menghimpun RKAP dari masing-masing bagian

2) Melaksanakan pengawasan bidang keuangan dan umum dengan

mengontrol laporan harian

3) Membuat laporan harian

4) Menyusun buku kas

5) Mengambil modal kerja ke bank

6) Membayar pajak dan iuran BPJS

7) Menghimpun dan membuat PPAP triwulan

8) Menghimpun dan membuat RKAP tahunan

9) Membuat rencana laba/rugi triwulan dan tahunan

b. Tugas incidental

1) Menjalankan tugas khusus dan atasan
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BAB V

KESIMPULAN

Selama melaksanakan Praktik Kerja Nyata pada PT Perkebunan Nusantara XII kebun

kalisat jampit. Dimulai dari tanggal 14 Januari 2019 sampai dengan 14 Februari 2019,

penulis banyak mendapatkan pengalaman dan ilmu pengetahuan baik akuntansi maupun

pengetahuan umum. Dalam bidang pengumpulan biaya produksi maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam proses produksi pada PT Perkebunan Nusantara XII kebun kalisat jampit

mempunyai persediaan awal barang dalam proses dan persedian akhiir barang

dalam proses karena bahan baku diolah melalui satu kali produksi. Hal ini

mempengaruhi harga pokok produksi sehingga harga pokok produksi dihitung

dengan menjumlah seluruh biaya produksi yang terjadi

2. Prosedur pengumpulan biaya produksi dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu

a. Biaya Bahan Baku

b. Biaya tenaga kerja langsung

c. Biaya overhead pabrik

3. PT Perkebunan Nusantara XII kebun Kalisat Jampit ini dalam menentukan biaya

produksi menggunakan “Metode Harga Pokok proses” hal ini dikarenakan

dalam pengumpulan biaya produksi dilakukkan secara periodik perbagian,

sehingga, dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Perhitungan total biaya produksi dilakukkan setiap akhir periode

bulan

b. Biaya perunit diperoleh dengan membagi total biaya peoduksi

perperiode dengan jumblah unit yang dihasilkan pada periode

tersebut

4. Pengalokasian biaya penyusutan tanaman kopi dialokasikan ke bangunan dan

mesin, sedangkan tarif penyusutan dihitung berdasarkan tariff dan kebijakan

manajemen perusahaan sendiri
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Lampiran 1

Surat permohonan Magang
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Lampiran 2

Surat balasan persetujuan tempat magang
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Lampiran 4

Surat keterangan selesai magang
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Lampiran 5

Lembar hasi penilaian Magang
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Lampiran 6

Biaya Pengelolahan
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Lampiran 7

Alokasi biaya PT Perkebunan Nusantara XII Kebun Kalisat Jampit



46

Lampiran 8 Lembar Konsultasi Laporan PKN
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Lampiran 9 Persetujuan Penyusunan Laporan PKN
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